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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kriteria suami ideal dalam
perspektif Islam. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
pustaka, penelitian ini mengumpulkan data melalui identifikasi literatur,
dokumentasi, dan koding data. Analisis data dilakukan melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemilihan pasangan yang sesuai dengan kriteria suami ideal dalam
perspektif Islam sangat penting untuk menciptakan keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah, yang akan mendukung pendidikan dan
perkembangan generasi mendatang. Meskipun tantangan dalam
menerapkan kriteria ini ada, terutama terkait dengan perbedaan norma
sosial dan ekspektasi yang berkembang, peran orang tua dan masyarakat
tetap sangat vital dalam mendukung proses tersebut. Dengan pemahaman
yang mendalam, pendekatan terbuka, dan pengertian, pemilihan pasangan
yang tepat dapat menghasilkan keluarga yang stabil, harmonis, dan menjadi
fondasi bagi pendidikan generasi yang berkualitas.

Kata Kunci: Kriteria Suami Ideal, Perspektif Islam, Keluarga Sakinah
Mawaddah Rahmah.

Pendahuluan keluarga dianggap sebagai fondasi dari

Pemilihan pasangan hidup adalah
keputusan penting dalam hidup yang
sangat menentukan kualitas rumah
tangga dan keberlanjutan generasi yang
akan datang (Gusti, 2024). Dalam Islam,
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masyarakat, dan keberhasilan rumah
tangga sangat dipengaruhi oleh kualitas
individu yang membentuknya
(Khamim, 2019). Oleh sebab itu,
memilih pasangan hidup bukan sekadar
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soal kecocokan personal, namun juga
mempertimbangkan nilai-nilai
spiritual, moral, dan sosial yang dapat
memperkuat struktur keluarga dalam
konteks agama. Seorang suami yang
ideal, dalam pandangan Islam,
diharapkan mampu memimpin
keluarga dengan bijak dan menjunjung
tinggi prinsip-prinsip Islam yang akan
menciptakan lingkungan harmonis dan
penuh keberkahan bagi istri dan anak-
anaknya (Azisah dkk., 2016).

Islam memberikan pedoman yang
komprehensif mengenai kriteria dalam
memilih pasangan hidup. Al-Qur’an dan
Sunnah menekankan aspek akhlak dan
agama sebagai faktor utama yang
sebaiknya diprioritaskan dalam
memilih pasangan (Adlan & Yustafad,
2021). Dalam hadisnya, Rasulullah SAW
mengingatkan  bahwa seseorang
biasanya memilih pasangan
berdasarkan empat hal:  harta,
keturunan, kecantikan, dan agama.
Namun, beliau menegaskan untuk lebih
memilih pasangan karena agamanya
agar kehidupan rumah tangga bisa
berjalan harmonis dan diridhoi Allah
SWT. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya kualitas iman dan akhlak
seorang calon suami dalam
mewujudkan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah
(Gustiawati & Lestari, 2018).

Seorang suami yang memiliki
pemahaman agama yang baik akan
lebih mampu menjalankan perannya
sebagai kepala keluarga sesuai dengan

syariat Islam. Ia tidak hanya menjadi
pemimpin yang bertanggung jawab
dalam urusan duniawi, tetapi juga
mendidik anggota keluarganya dalam
hal spiritualitas (Dunuraeni dkk,
2021). Tanggung jawab seorang suami
dalam Islam mencakup kewajiban
untuk membimbing istri dan anak-anak
dalam menjalankan ajaran agama,
memberikan keteladanan, serta
menjadi penjaga moral dalam keluarga
(I'tikafia & others, 2023). Dengan
demikian, pemilihan pasangan
berdasarkan kriteria agama dan akhlak
yang  baik diharapkan dapat
menghindarkan keluarga dari berbagai
problematika sosial dan moral yang
mungkin muncul dalam rumah tangga.

Dalam konteks ini, peran seorang
suami dalam mendidik generasi
menjadi sangat penting. la berperan
sebagai sosok pertama yang dikenalkan
kepada anak-anak mengenai nilai-nilai
agama dan moral (Suryady, 2023).
Kepribadian dan sikap suami yang baik
akan berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter anak-anak, yang
nantinya akan tumbuh menjadi
individu yang berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam (Hadi, 2019).
Sebaliknya, ketidakhadiran kualitas-
kualitas ini pada seorang suami dapat
menjadi pemicu permasalahan
keluarga yang berdampak negatif pada
perkembangan anak.

Tanggung jawab suami sebagai
pendidik dalam keluarga juga didukung
oleh konsep “gawwam” dalam Islam,
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yang berarti bahwa seorang suami
memiliki tanggung jawab yang lebih
besar dalam menjaga dan memelihara
rumah tangga (Zulfikar & Abidin, 2019).
Suami  dituntut untuk  menjadi
pemimpin yang adil, sabar, dan
bertanggung jawab terhadap
kebutuhan dan kebahagiaan
keluarganya (Ginanjar, 2017). Ia juga
diharapkan menjadi sosok yang
bijaksana dalam mengambil keputusan
yang berpengaruh pada kebaikan
keluarganya. Oleh karena itu, idealnya
seorang suami harus memiliki sifat-
sifat yang mencerminkan kualitas
pemimpin yang dapat dipercaya dan
dihormati.

Kriteria suami ideal dalam
perspektif Islam juga mencakup aspek-
aspek seperti kesetiaan, rasa kasih
sayang, dan tanggung jawab ekonomi.
Suami yang ideal diharapkan mampu
memberikan nafkah yang cukup untuk
keluarganya sebagai bentuk tanggung
jawab finansialnya (Harjianto & Jannah,
2019). Dalam ajaran Islam, nafkah
menjadi salah satu hak istri yang wajib
dipenuhi oleh suami. Hal ini
menunjukkan bahwa selain aspek
spiritual dan moral, aspek ekonomi juga
merupakan pertimbangan penting
dalam menentukan idealitas seorang
suami. Dengan adanya nafkah yang
cukup, keluarga akan lebih fokus pada
pembinaan dan pengembangan aspek-
aspek lain yang lebih spiritual dan
emosional.

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

Dalam masyarakat modern saat
ini, tantangan dalam membentuk
keluarga harmonis semakin kompleks
(Nafsaka dkk., 2023). Perkembangan
teknologi dan perubahan nilai sosial
sering kali membuat prinsip-prinsip
Islam dalam memilih  pasangan
terabaikan. Banyak pasangan yang
lebih mementingkan aspek material
dibandingkan nilai-nilai agama yang
seharusnya menjadi prioritas utama
(Sholihin, 2021). Akibatnya, banyak
rumah tangga yang mengalami konflik
internal yang berdampak negatif pada
kesejahteraan keluarga dan
perkembangan anak-anak. Situasi ini
mencerminkan pentingnya kembali
kepada prinsip-prinsip dasar dalam
[slam yang mengutamakan agama dan
akhlak sebagai kriteria utama dalam
memilih pasangan.

Namun, di tengah kesadaran akan
pentingnya Kkriteria suami yang ideal
dalam perspektif Islam, masih ada
fenomena yang menunjukkan
kesenjangan antara teori dan praktik
(Hidayat dkk., 2024). Banyak keluarga
yang mengalami disfungsi karena
ketidakmampuan suami menjalankan
perannya sesuai dengan tuntunan
agama. Padahal, dalam Islam, seorang
suami diharapkan menjadi teladan dan
pendidik bagi keluarganya.

Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai bagaimana Kkriteria suami
ideal dalam Islam dapat
diimplementasikan  secara  efektif
dalam kehidupan sehari-hari.
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Permasalahan lain yang muncul adalah
rendahnya pemahaman generasi muda
mengenai pentingnya memilih
pasangan berdasarkan nilai-nilai agama
(Husna, 2019). Dalam beberapa kasus,
para pemuda lebih mengutamakan
kriteria fisik atau material dalam
memilih  pasangan  hidup, yang
mengakibatkan rendahnya
keberhasilan dalam membina rumah
tangga yang harmonis (Agustina, 2018).
Padahal, untuk menciptakan keluarga
yang sakinah dan mendidik generasi
yang berakhlak mulia, pemilihan
pasangan hidup yang tepat adalah
langkah awal yang sangat krusial.

Dari berbagai uraian di atas, jelas
bahwa pemilihan pasangan hidup yang
ideal, khususnya suami, memerlukan
pemahaman yang mendalam mengenai
kriteria yang dianjurkan dalam Islam.
Meski sudah banyak referensi agama
yang menekankan pentingnya akhlak
dan keimanan dalam memilih suami,
kenyataan di  lapangan  masih
menunjukkan adanya  perbedaan
antara idealisme dan praktik nyata.
Oleh karena itu, penelitian ini akan
mencoba menjawab kesenjangan (gap)
tersebut dengan mengkaji lebih dalam
mengenai kriteria suami yang ideal
dalam  perspektif  Islam, serta
bagaimana kriteria ini dapat diterapkan
secara praktis dalam kehidupan
berumah tangga demi mendidik
generasi yang sesuai dengan nilai-nilai
[slam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendalami fenomena sosial dan agama
terkait kriteria suami ideal dalam
perspektif Islam (Huda & S HI, 2021).
Pendekatan kualitatif dipilih agar
penelitian mampu memberikan
pemahaman yang mendalam tentang
penerapan nilai-nilai Islam dalam
pemilihan suami ideal dan peran suami
dalam mendidik keluarga. Metode
deskriptif memungkinkan penelitian ini
menyajikan gambaran detail mengenai
konsep-konsep tersebut.

Penelitian ini bersifat studi
pustaka atau library research, dengan
mengumpulkan dan menganalisis data
dari berbagai literatur yang relevan.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
mengeksplorasi konsep suami ideal
berdasarkan perspektif Islam dari
sumber seperti kitab-kitab klasik, tafsir
Al-Qur'an, hadis, pandangan para
ulama, dan jurnal ilmiah.

Sumber data penelitian ini meliputi:

a. Data Primer: Data primer terdiri
dari teks-teks Al-Qur'an, hadis, serta
kitab-kitab fikih dan tafsir yang
membahas tentang kriteria suami
yang ideal dalam Islam.

b. Data Sekunder: Data sekunder
mencakup artikel jurnal, buku, dan
penelitian  terdahulu  tentang
kriteria suami ideal, pendidikan
keluarga dalam Islam, dan referensi
dari perspektif psikologi Islam
mengenai pengasuhan dan
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pembentukan karakter anak dalam
keluarga Muslim.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui telaah literatur
dengan langkah-langkah berikut:

a. ldentifikasi Literatur:
Mengumpulkan berbagai referensi
literatur yang relevan dari Al-
Qur'an, hadis, tafsir, dan pandangan
ulama terkait kriteria suami ideal.

b. Dokumentasi: = Menyusun dan
mendokumentasikan literatur yang
telah dikumpulkan, baik berupa
kutipan teks agama maupun
pendapat ahli.

c. Koding Data: Mengkategorikan
konsep utama dari literatur yang
dikumpulkan, seperti kategori
kriteria suami ideal (iman, akhlak,
tanggung jawab finansial), peran
suami dalam keluarga, dan faktor
pembentukan karakter anak dalam
[slam.

Data dianalisis menggunakan
metode analisis isi (content analysis)
yang melibatkan:

a. Reduksi Data: Mengelompokkan
data ke dalam tema utama, seperti
"Kriteria Suami Ideal dalam Islam,"
"Peran Suami dalam Pendidikan
Keluarga," dan "Implementasi Nilai
Islam dalam Pemilihan Pasangan.”

b. Display Data: Menyajikan data yang
telah dikategorikan dalam bentuk
deskriptif naratif yang terstruktur.

c. Penarikan Kesimpulan:
Menyimpulkan hasil analisis untuk
memahami Kkriteria suami ideal

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

menurut Islam dan relevansinya
dalam membentuk keluarga yang
mendidik generasi berkualitas.

Keabsahan data diperiksa
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber, yaitu membandingkan

informasi dari berbagai sumber,
termasuk Al-Qur'an, hadis, pandangan
ulama klasik, serta penelitian dan jurnal
ilmiah. Konsistensi temuan juga diuji
dengan studi-studi relevan lain untuk
memastikan validitas dan keandalan
hasil penelitian.

Penelitian pustaka ini dilakukan
di perpustakaan, pusat kajian Islam,
serta melalui akses digital ke sumber
literatur  seperti  jurnal ilmiah
internasional. Proses ini berlangsung
selama tiga bulan, memberikan waktu
yang memadai untuk pengumpulan dan
analisis data secara komprehensif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Apa saja Kkriteria suami yang ideal
dalam perspektif Islam?

Pernikahan adalah ibadah yang
berlangsung seumur hidup hingga maut
memisahkan (Fadilah, 2021). Karena
itu, memilih pasangan hidup tidak bisa
dianggap remeh. Tidak cukup hanya
berlandaskan cinta atau kasih sayang;
perlu mempertimbangkan berbagai
faktor lain. Pasangan hidup akan
menjadi rekan dalam ibadah sepanjang
hayat untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Hadis Nabi sebagai sumber
ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an
memiliki peran penting dalam
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memahami Islam, termasuk dalam hal
kriteria memilih pasangan hidup yang
ideal (Najwah & others, 2018). Kriteria
yang tepat sangat penting untuk
menciptakan keluarga yang sakinah.
Rasulullah SAW telah menjelaskan
empat kriteria utama dalam memilih
pasangan, sebagaimana disampaikan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah RA: L
Wl Lelan 5 Wi 3 LAY 20 5131 e
A% G 5 il iy il
“Perempuan itu dinikahi karena empat
hal: hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan agamanya. Maka
pilihlah yang baik agamanya, niscaya
kamu akan beruntung.” (HR. Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, an-Nasai, dan Ibnu
Majah)

Berdasarkan hadis di atas,
terdapat empat alasan umum dalam
memilih pasangan hidup:

1. Harta

Kekayaan menjadi salah satu

alasan yang dapat dipertimbangkan
dalam pernikahan. Meskipun bukan
satu-satunya faktor, aspek finansial
tetap memiliki pengaruh dalam
keberhasilan rumah tangga. Ibnu
Hajar dalam Fath al-Bari
menekankan pentingnya aspek
kafa’ah atau Kkesetaraan dalam
kondisi finansial antara calon suami
dan istri untuk menciptakan
keseimbangan dalam kehidupan
rumah tangga.

2. Keturunan

Asal-usul atau keturunan
sering  kali menjadi  faktor
pertimbangan. @ Banyak  orang
memperhatikan  nasab, seperti
memilih pasangan dari keluarga
ulama, bangsawan, atau pengusaha.
Meski demikian, ini bukanlah
kriteria  utama. Ibnu  Hajar
mengungkapkan bahwa lebih baik
memilih pasangan yang memiliki
keturunan baik, namun tetap
memprioritaskan ~ agama  dan
akhlaknya. Jika perempuan dari
keluarga bangsawan kurang baik
dalam agama, sebaiknya dipilih
perempuan lain yang memiliki
agama yang lebih baik, meskipun
keturunannya sederhana. Prinsip
ini menunjukkan pentingnya
mendahulukan agama dalam semua
kriteria.

Kecantikan atau Ketampanan

Rasulullah SAW
mengisyaratkan bahwa kecantikan
bisa menjadi salah satu

pertimbangan, tetapi harus disertai
agama yang baik. Ibnu Hajar dalam
Fath al-Bari menyarankan untuk
mendahulukan agama jika terdapat
dua calon yang berbeda dari segi
kecantikan dan agama. Jika kedua
calon sama dalam agama, maka
kecantikan dapat diprioritaskan.
Namun, kecantikan juga harus
dibarengi dengan kecantikan akhlak
atau inner beauty.
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4., Agama

Kriteria agama menjadi faktor
utama. Ibnu Hajar menyarankan
bahwa orang yang beriman
sebaiknya  menjadikan  agama
sebagai prioritas utama dalam
memilih pasangan hidup. Agama
akan menjadi fondasi yang kokoh
untuk  membangun  kehidupan
rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmabh.

Dalam konteks ini, perempuan
juga memiliki hak untuk memilih calon
suami yang ideal (Asmawi & Bakry,
2020). Berikut ini beberapa Kkriteria
yang perlu diperhatikan perempuan
dalam memilih calon suami:

1. Laki-laki yang Shalih
Calon suami yang shalih
adalah yang taat beragama dan
berakhlak mulia. Ketaatan kepada
agama mencerminkan komitmen
seorang suami untuk membimbing
keluarganya dalam  beribadah
kepada Allah.
2. Laki-laki yang Bertanggung Jawab
Sebagai kepala keluarga, calon
suami harus memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi. Rasa tanggung
jawab ini mencakup aspek finansial,
moral, dan emosional untuk
mendukung kehidupan keluarga.
3. Laki-laki yang Sehat dan Berasal

dari Keluarga Baik
Kesehatan fisik calon suami
penting untuk menjamin

keberlangsungan hidup keluarga.
Keturunan yang baik juga dapat

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

mempengaruhi kualitas keturunan
yang dihasilkan.

. Laki-laki yang Stabil secara

Ekonomi

Calon suami yang mampu
memenuhi nafkah keluarga menjadi
faktor penting dalam pernikahan.
Sebagai tulang punggung keluarga,
kestabilan ekonomi akan
membantu menghindari masalah
keuangan yang bisa mengganggu
keharmonisan rumah tangga.

. Laki-laki yang Bijaksana

Kebijaksanaan adalah kualitas
penting dalam seorang suami. Pria
yang bijaksana akan menunjukkan
kasih sayang, kesabaran, serta
kemampuan untuk mengatasi
konflik keluarga dengan baik.
Bijaksana dalam bertindak akan
menciptakan  lingkungan yang
harmonis bagi keluarga.

. Laki-laki yang Mampu Mendidik

Seorang suami bertanggung
jawab untuk mendidik istri dan
anak-anaknya. Oleh karena itu,
calon suami haruslah memiliki
kedewasaan yang memadai untuk
membimbing keluarganya dengan
baik.

Dengan mengikuti Kkriteria
yang diajarkan dalam Islam,
diharapkan setiap individu dapat
memilih pasangan hidup yang
mendukung terciptanya rumah
tangga yang harmonis dan mampu
mendidik generasi yang berakhlak
sesuai ajaran Islam.
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Bagaimana pemilihan pasangan
yang sesuai dengan Kkriteria tersebut
dapat mempengaruhi pendidikan
generasi mendatang?

Pernikahan  adalah  institusi
penting dalam Islam, di mana pemilihan
pasangan yang tepat menjadi salah satu
faktor utama dalam pembentukan
keluarga yang harmonis dan mendidik
generasi yang saleh (Mardhiah &
Sulaiman, 2022). Dalam Islam,
pemilihan pasangan hidup tidak hanya
melibatkan aspek fisik atau emosional,
tetapi juga harus memperhatikan
kriteria yang mendalam, baik secara
moral, agama, dan sosial (Prasetiawati,
2017). Pemilihan yang sesuai dengan
kriteria tersebut dapat membawa
dampak yang  signifikan pada
pendidikan generasi mendatang, baik
dari sisi mental, emosional, maupun
spiritual anak-anak yang dilahirkan.
Pemahaman Tentang Penciptaan
Pasangan

Allah  menciptakan pasangan
hidup sebagai tanda kebesaran-Nya,
seperti yang tertuang dalam Surah Ar-
Rum ayat 21, yang menegaskan bahwa
Allah menciptakan pasangan hidup dari
jenis yang sama agar keduanya dapat
merasa tenteram, saling menyayangi,
dan merasakan kasih sayang. Dalam
konteks ini, pemilihan pasangan yang
sesuai dengan kriteria yang baik akan
memungkinkan pasangan tersebut
untuk menjalani kehidupan rumah
tangga yang penuh dengan kedamaian
dan keselarasan.

Sebagai pasangan yang saling
melengkapi, baik secara emosional,
fisik, dan spiritual, pernikahan yang
didasari pada kasih sayang
(mawaddah) dan belas kasih (rahmah)
memiliki  potensi  besar  untuk
membangun keluarga yang harmonis
dan stabil (Anwar dkk, 2024).
Penelitian yang diambil dari berbagai
studi pustaka menunjukkan bahwa
keluarga yang harmonis memiliki
dampak positif terhadap pendidikan
anak, karena anak akan merasa aman,
nyaman, dan mendapatkan perhatian
penuh dari kedua orang tua.
Ketenangan dalam Hubungan dan
Kesehatan Mental

Ketenangan yang dihasilkan oleh
hubungan suami-istri yang harmonis
berkontribusi pada stabilitas emosional
dalam keluarga. Kesejahteraan mental
dan emosional orang tua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan
anak. Suami yang memiliki kualitas
emosi yang sehat dan bisa mendukung
istrinya dengan bijaksana akan
menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan mental
anak. Ini sejalan dengan konsep
kesehatan mental dalam Islam, yang
sangat menekankan pentingnya
ketenangan jiwa dalam kehidupan
keluarga.

Studi pustaka menunjukkan
bahwa peran ayah dalam mendukung
anak-anaknya tidak hanya terbatas
pada aspek finansial, tetapi juga pada
peran emosionalnya. Ayah yang mampu

4.0 | MODELING, Volume 11, Nomor 4, Desember 2024



memberikan dukungan psikologis yang
baik akan membentuk karakter anak
yang kuat dan stabil secara mental
(Yenita & others, 2024).

Kasih Sayang (Mawaddah wa
Rahmah) dalam Keluarga

Mawaddah dan rahmah
merupakan dua elemen penting dalam
hubungan pernikahan menurut ajaran
Islam. Mawaddah mengacu pada cinta
yang mendalam, sementara rahmah
menggambarkan belas kasih dan
kepedulian. Kedua aspek ini berperan
besar dalam menciptakan hubungan
yang penuh kedamaian, stabilitas, dan
keharmonisan. Keluarga yang didasari
oleh kedua prinsip ini memiliki pondasi
yang kuat untuk mendidik anak-anak
mereka dengan penuh kasih sayang dan
tanggung jawab.

Penelitian pustaka menunjukkan
bahwa hubungan yang sehat, saling
menghargai, dan penuh kasih sayang
antara suami dan istri menghasilkan
lingkungan rumah tangga yang
mendukung pendidikan anak. Anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga
dengan kasih sayang yang kuat lebih
cenderung memiliki karakter yang baik,
disiplin, dan mampu menghadapi
tantangan hidup (Lubis dkk., 2021).
Pengaruh  Pemilihan  Pasangan
terhadap Pendidikan Generasi

Pemilihan pasangan yang tepat
mempengaruhi banyak aspek
kehidupan keluarga, yang secara
langsung berpengaruh pada pendidikan
generasi mendatang (Wahyuni &

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

Rasyid, 2022). Beberapa faktor yang
ditemukan dalam studi pustaka terkait
pengaruh pemilihan pasangan
terhadap pendidikan anak antara lain:
a. Kualitas Pendidikan: Calon suami
yang berpendidikan tinggi dan
memiliki pengetahuan yang luas
akan menjadi teladan bagi anak-
anaknya. Pendidikan yang baik dari
orang tua akan menciptakan dasar
yang kuat bagi anak-anak dalam
menjalani pendidikan mereka.

b. Lingkungan Keluarga yang
Harmonis: Suami yang mampu
menciptakan keluarga yang
harmonis akan memberikan anak-
anaknya lingkungan yang penuh
kasih sayang dan perhatian, yang
penting untuk perkembangan
emosional mereka. Keluarga yang
harmonis dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak dan menurunkan
tingkat stres mereka, yang pada
gilirannya mendukung keberhasilan
pendidikan.

c. Stabilitas Ekonomi: Pemilihan
pasangan yang mampu secara
finansial juga penting untuk
menciptakan lingkungan yang
mendukung  pendidikan  anak.
Dengan kestabilan ekonomi, orang
tua dapat menyediakan kebutuhan
dasar anak, seperti pendidikan yang
berkualitas, akses ke kesehatan
yang baik, dan fasilitas belajar yang
memadai.

d. Nilai Agama dan Moral: Pemilihan
pasangan yang memiliki keyakinan
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agama yang kuat juga penting untuk
membentuk karakter anak dengan
nilai-nilai moral yang baik. Islam
sangat menekankan pendidikan
moral dan agama sebagai fondasi
utama dalam mendidik anak. Anak
yang tumbuh dalam keluarga
dengan nilai-nilai agama yang
kokoh akan lebih cenderung
menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, jujur, dan berbudi pekerti
luhur.
Kesehatan Mental dan Emosional
Anak
Kesehatan mental dan emosional
anak sangat dipengaruhi oleh kualitas
hubungan orang tua, terutama peran
suami dalam mendukung istrinya dan
memberikan perhatian penuh pada
perkembangan anak (Tanjung, 2024).
Pemilihan suami yang bijaksana,
penyayang, dan penuh perhatian akan
mendukung perkembangan emosional
anak. Anak-anak yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang stabil
secara emosional akan lebih siap
menghadapi tantangan hidup,
termasuk tantangan dalam pendidikan.
Pemilihan pasangan yang tepat
dalam Islam tidak hanya untuk
membentuk keluarga yang harmonis,
tetapi juga berpengaruh besar terhadap
pendidikan generasi mendatang. Dalam
perspektif Islam, pasangan hidup yang
ideal adalah mereka yang memiliki
kualitas pendidikan yang baik, memiliki
kemampuan finansial yang stabil, serta
memiliki nilai agama dan moral yang

kuat. Suami yang bijaksana dan penuh
kasih sayang akan menciptakan
keluarga yang mendukung
perkembangan mental, emosional, dan
sosial anak, yang berpengaruh langsung
pada pendidikan dan pembentukan
karakter mereka. Dengan demikian,
pemilihan pasangan yang sesuai
dengan  kriteria tersebut dapat
berkontribusi besar dalam
menciptakan generasi yang berkualitas
dan saleh.

Apa saja tantangan yang dihadapi
dalam menerapkan Kriteria suami
ideal dalam masyarakat saat ini?
Tantangan dalam menerapkan
kriteria suami ideal di masyarakat
modern sangat kompleks, mencakup
aspek hukum, sosial, psikologis, dan

teknologi  (Karyasa dkk., 2023).
Pertama, pluralitas hukum dan
perbedaan  interpretasi  terhadap
hukum Islam menjadi salah satu
tantangan utama. Perbedaan
pandangan di kalangan ulama dan
praktisi hukum menyebabkan

ketidakpastian dalam penerapan nilai-
nilai ideal dalam pernikahan, sehingga
memerlukan kolaborasi antara
pemangku kepentingan untuk
mencapai pemahaman yang lebih
konsisten dan relevan.

Kedua, perubahan sosial akibat
modernisasi dan globalisasi
mempengaruhi persepsi masyarakat
tentang peran suami. Perjanjian pra-
nikah menjadi lebih penting dalam
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melindungi hak-hak pasangan, namun
terkadang terhambat oleh norma-
norma tradisional yang masih kuat.
Ketiga, faktor psikologis dalam budaya
patriarki membuat perempuan sering
kali merasa tertekan untuk
mempertahankan hubungan, meskipun
ada masalah seperti kekerasan dalam
rumah tangga. Stigma sosial terhadap
perempuan yang bercerai juga
menghambat mereka untuk mengambil
keputusan yang lebih baik.

Terakhir, pengaruh media sosial
dan teknologi digital memperburuk
ekspektasi yang tidak realistis tentang
suami ideal, yang menyebabkan
ketidakpuasan dalam hubungan. Hal ini
mengharuskan masyarakat untuk lebih
memahami dampak media sosial dan
mengedukasi pasangan tentang realitas

hubungan yang sehat.
Aspek Hukum
Pluralitas hukum dalam

masyarakat, khususnya terkait hukum
Islam, sering kali menghambat
penerapan  Kkriteria suami ideal.
Perbedaan interpretasi antara ulama
dan  praktisi hukum  membuat
masyarakat sulit memahami nilai-nilai
yang konsisten tentang pernikahan.
Oleh karena itu, kolaborasi antara
ulama dan akademisi diperlukan untuk
merumuskan pendekatan yang inklusif
dan sesuai dengan perkembangan
zaman.
Aspek Sosial

Modernisasi dan  globalisasi
memperkenalkan praktik baru dalam

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

pernikahan, seperti perjanjian pra-
nikah, yang  bertujuan untuk
melindungi hak-hak pasangan. Namun,
norma-norma tradisional yang
mengutamakan peran suami sebagai
kepala keluarga sering bertentangan
dengan praktik modern ini. Oleh karena
ity, penting untuk melakukan
pendekatan yang lebih fleksibel dalam
memfasilitasi perbedaan antara
keinginan pasangan dan ekspektasi
masyarakat.

Aspek Psikologis
Peran budaya patriarki dalam
menekan perempuan untuk

mempertahankan hubungan yang tidak
sehat menjadi tantangan besar dalam
mewujudkan suami ideal. Kekerasan
dalam rumah tangga sering kali tidak
dilaporkan karena stigma sosial
terhadap perempuan yang bercerai. Ini
menunjukkan perlunya perubahan
dalam persepsi sosial mengenai peran
gender dan hak-hak perempuan.
Aspek Teknologi dan Media Sosial

Media sosial membentuk
ekspektasi yang tidak realistis
mengenai hubungan pernikahan, yang
sering kali memicu ketidakpuasan.
Pengaruh media sosial harus disikapi
dengan bijaksana, dan pendidikan
mengenai realitas hubungan yang sehat
sangat diperlukan untuk mengurangi
dampak negatif tersebut.

Tantangan dalam menerapkan
kriteria suami ideal melibatkan aspek
hukum, sosial, psikologis, dan
teknologi. Untuk mengatasinya,
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diperlukan pendekatan holistik yang
melibatkan kolaborasi antara berbagai
pihak, serta pendidikan untuk
meningkatkan kesadaran tentang hak-
hak dan peran masing-masing dalam
pernikahan.

Bagaimana peran orang tua dan
masyarakat dalam mendukung
pemilihan pasangan yang ideal?

Berdasarkan studi pustaka yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
peran orang tua dan masyarakat dalam
mendukung pemilihan pasangan hidup
sangat krusial dalam konteks budaya
yang beragam seperti di Indonesia.
Orang tua sering dianggap sebagai figur
otoritas yang menentukan Kkriteria
pasangan hidup anak-anak mereka,
dengan menekankan nilai-nilai budaya
dan agama yang diyakini (Napitupulu
dkk., 2024). Dalam banyak kasus, orang
tua tidak hanya berfungsi sebagai
pendukung, tetapi juga sebagai penentu
utama dalam proses pemilihan
pasangan, terutama untuk anak
perempuan (Ningrat, 2023). Di sisi lain,
masyarakat juga memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi
dan ekspektasi terhadap karakteristik
pasangan yang ideal. Norma sosial yang
berlaku di masyarakat sering kali
menuntut individu untuk mematuhi
standar tertentu dalam memilih
pasangan.
Peran Orang Tua

Penelitian menunjukkan bahwa
orang tua di banyak budaya, termasuk

Bali, masih memiliki pengaruh besar
terhadap pemilihan pasangan anak
mereka, khususnya bagi perempuan.
Pola asuh orang tua yang menerapkan
kontrol dan pengawasan ketat dapat
menciptakan tekanan bagi anak-anak
untuk memenuhi harapan tersebut
(Nurlita, 2024). Meskipun orang tua
bertujuan melindungi dan memastikan
kesejahteraan anak, kadang-kadang
mereka mengabaikan keinginan dan
preferensi anak dalam memilih
pasangan. Dalam konteks ini, terdapat
ketegangan antara keinginan orang tua
dan hak anak untuk menentukan
pilihan mereka sendiri, yang sering kali
menciptakan konflik dalam hubungan
keluarga. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk memahami pentingnya
memberikan ruang bagi anak-anak
mereka dalam menentukan pasangan
hidup sesuai dengan nilai dan aspirasi
pribadi mereka.
Peran Masyarakat

Norma sosial dalam masyarakat
juga memberikan pengaruh besar
terhadap proses pemilihan pasangan.
Masyarakat sering kali ~memiliki
harapan yang jelas tentang
karakteristik pasangan yang dianggap
ideal, yang kadang bertentangan
dengan pilihan individu. Sebagai
contoh, masyarakat mungkin
menekankan  pentingnya  memilih
pasangan berdasarkan status sosial,
agama, atau latar belakang keluarga
tertentu. Namun, di sisi lain,
masyarakat juga dapat memainkan
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peran positif dengan memberikan
pendidikan  dan  diskusi  yang
konstruktif mengenai hubungan yang
sehat dan kriteria pasangan yang baik.
Program pendampingan yang
dilakukan oleh organisasi atau
komunitas dapat membantu individu
memahami pentingnya memilih
pasangan yang sesuai dengan nilai-nilai
keluarga, agama, dan juga aspirasi
pribadi mereka.
Tantangan dalam Pemilihan
Pasangan

Tantangan utama dalam
pemilihan pasangan yang ideal muncul
ketika norma budaya yang kaku
menghalangi individu untuk memilih
pasangan sesuai dengan keinginan
mereka. Dalam banyak kasus,
perbedaan antara harapan orang tua
dan masyarakat dengan keinginan
individu dapat menimbulkan konflik
internal, terutama jika individu merasa
tertekan untuk memenuhi harapan
tersebut. Oleh karena itu, sangat
penting bagi orang tua dan masyarakat
untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman dan memberi ruang lebih
fleksibel bagi anak-anak mereka dalam
memilih pasangan yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan nilai-nilai
pribadi mereka.
Kolaborasi antara Orang Tua,
Masyarakat, dan Individu

Agar pemilihan pasangan dapat
berjalan dengan baik, kolaborasi antara
orang tua, masyarakat, dan individu itu
sendiri sangat diperlukan. Orang tua

Nurhidayah, Syamsul Huda Rohmadi

perlu mendukung anak-anak mereka
dalam mencari pasangan yang cocok
dengan membuka ruang dialog yang
konstruktif, sementara masyarakat
dapat berperan aktif dalam
menyediakan platform edukasi yang
mendukung individu dalam membuat
pilihan yang lebih bijak dan sesuai
dengan kebutuhan pribadi mereka.
Dengan kolaborasi ini, diharapkan
proses pemilihan pasangan dapat
berjalan dengan lebih harmonis dan
mengarah pada hubungan yang sehat
dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa peran orang tua
dan masyarakat dalam mendukung
pemilihan pasangan yang ideal
melibatkan interaksi yang kompleks
antara harapan, norma sosial, dan
preferensi individu. Meskipun orang
tua dan masyarakat memiliki pengaruh
besar, penting untuk memahami dan
menghargai keinginan serta hak
individu dalam memilih pasangan
hidup. Kolaborasi yang harmonis
antara ketiga pihak tersebut dapat
menciptakan proses pemilihan
pasangan yang lebih baik dan
mendukung terbentuknya hubungan
yang sehat dan harmonis dalam
masyarakat.

SIMPULAN

Pemilihan pasangan yang sesuai
dengan kriteria suami ideal dalam
perspektif Islam sangat penting untuk
menciptakan Kkeluarga yang sakinah,
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mawaddah, dan rahmah, yang akan
mendukung pendidikan dan
perkembangan generasi mendatang.
Meskipun tantangan dalam
menerapkan Kriteria ini ada, terutama
terkait dengan perbedaan norma sosial
dan ekspektasi yang berkembang,
peran orang tua dan masyarakat tetap
sangat vital dalam mendukung proses
tersebut. Dengan pemahaman yang
mendalam, pendekatan terbuka, dan
pengertian, pemilihan pasangan yang
tepat dapat menghasilkan keluarga
yang stabil, harmonis, dan menjadi
fondasi bagi pendidikan generasi yang
berkualitas.
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